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ABSTRAK
Masjid Raya Sulaimaniyah merupakan bangunan ibadah peninggalan bersejarah dari
kesultanan Serdang di masa lampau. Masjid ini didirikan oleh sultan serdang ke v
sultan Sulaiman Syariful Alamnyah pada tahun 1894. sepanjang perjalannya, masjid
ini telah mengalami berbagai Transformasi arsitektur dari masa ke masa. Yang
meliputi transformasi fisik pada tahun 1901 perubahan material, Transformasi
Dimensional pada tahun 1964 perluasan masjid, Transformasi aditif pada tahun 2004
berupa pergantian atap kubah menjadi atap mahligai khas melayu, serta penambahan
ornament melayu pada interior dan eksterior masjid. terakhir pada tahun 2008,
terdapat transformasi aditif berupa penambahan menara sebagai media tempat
adzan dikumandangkan. Perubahan Transformasi tersebut menciptakan akulturasi
antara arsitektur masjid dengan unsur arsitektur tradisional melayu terhadap
bangunan. namun perubahan- perubahan tersebut membuat wujud Masjid Raya
Sulaimaniyah yang saat ini tidak lagi mempresentasikan bentuk aslinya di masa

awal beridirinya pada tahun 1894 dari material non permanen.
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